[image: logo unnes kuning]






USULAN PROGRAM KEGIATAN MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
ANALISIS MANAJEMEN WAKTU MAHASISWA KERJA PART TIME DI UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

BIDANG KEGIATAN :
PKM- PENELITIAN

Dusulkan Oleh :
Erma Erviana 		(7101412265/ 2012)
Eka Dian Puspitasari	(7111412076/ 2012)
Suraningsih			(7101412259/ 2012)
Zakiyatul Fakhiroh		(3301412112/ 2012)
Sholihatun			(1201414041/2014)

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015
BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
 
Pada zaman sekarang mahasiswa dituntut untuk mandiri, apalagi ketika tuntutan kebutuhan  hidup semakin meningkat. Tuntutan tersebut tentunya dirasa tidak mencukupi apabila hanya mengandalkan pemasukan dari orang tua. Kebanyakan mahasiswa yang berasal dari luar kota dan jauh  dari orang tua harus pandai mengatur keuangan yang diberikan pada setiap bulannya. Setiap mahasiswa tentu tidak ingin selalu merepotkan orang tuanya apalagi di usia yang seharusnya sudah produktif. Fenomena mahasiswa  kerja sambilan kiranya bukan hal baru. Banyak dari mahasiswa tersebut mencari tambahan penghasilan untuk mencukupi kebutuhan kuliah yang semakin menggunung. Kuliah sambil bekerja tidak lagi menjadi sesuatu hal yang langka dan hanya dilakukan mahasiswa yang lemah dalam ekonomi, karena kenyataannya biaya hidup sehari-hari seringkali tidak sebanding dengan uang saku yang diberikan oleh orang tua. Fenomena ini sangat menarik. Apalagi, ditambah adanya peluang berwirausaha bagi mahasiswa. Namun, seperti biasa suatu hal memiliki pengaruh positif dan negatif. Pengaruh baik dan buruk tersebut dihadapkan pada prestasi kuliah.
Kuliah sambil bekerja bukanlah hal baru dikalangan mahasiswa. Beragam alasan melatarbelakanginya, mulai dari masalah ekonomi sampai hanya karena ingin mengisi waktu luang. Motivasi mahasiswa tersebut berbeda-beda, ada yang ingin membantu orang tuanya dalam membiayai kuliahnya, ingin hidup mandiri dan mencari pengalaman bentuk pekerjan yang paling banyak dilakukan oleh mahasiswa adalah jenis pekerjaan paruh waktu (part-time work). Ada banyak lowongan kerja disekitar kampus Universitas Negeri Semarang yang membutuhkan jasa mahasiswa, hal tersebut bisa dilihat dari banyaknya brosur lowongan pekerja sebagai pengajar les, jaga konter, kasir di kafe maupun ditoko aksesoris. Kesempatan tersebut dimanfaatkan mahasiswa yang jadwal kuliahnya tidak terlalu padat dan mereka yang tidak terikat organisasi dikampus. 
Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, mulai dari manajemen waktu, kedisiplinan, dan memperhatikan kesehatan fisik  kuliah sambil bekerja adalah dapat menyalurkan hobi, memiliki pengalaman di luar kelas, memperoleh keterampilan, pengetahuan tentang berbagai macam pekerjaan, dan bertanggung jawab. Selain itu, juga dapat melatih kemandirian dan memperoleh uang untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan kuliah. Kuliah sambil bekerja banyak memberi dampak bagi mahasiswa baik positif maupun negatif. Dampak positifnya adalah dengan bekerja mahasiswa dapat membantu orang tua dalam membiayai kuliah, memperoleh pengalaman kerja serta kemandirian ekonomis. Banyak hal yang harus dikorbankan mahasiswa yang melakukan kerja part time seperti waktu belajar, sosialisasi bersama teman, dan waktu istirahat. Kelelahan akibat membagi waktu bekerja dan kuliah juga harus diperhatikan. Banyak mahasiswa yang terlalu semangat bekerja demi mengumpulkan tambahan uang saku sehingga mengorbankan kuliah. kesulitan membagi waktu dan konsentrasi saat kuliah dan bekerja,kelelahan, penurunan prestasi akademik, mengalami keterlambatan kelulusan, dan akibat yang paling parah adalah dikeluarkan dari universitas karena lebih mementingkan pekerjaan dari pada kuliah. Prestasi belajar menurun dan semangat kuliah tidak stabil sehingga sering mengantuk saat kuliah adalah beberapa konsekuensi yang harus diterima dan dirasakan mahasiswa kerja part time. Tingkat stress mahasiswa kerja part time juga lebih dibanding mahasiswa biasa atau yang tidak melakukan kerja part time. Hal tersebut dapat disebabkan karena masalah ditempat kerja atau tidak  ketercapaian target dalam bekerja.  
Dampak negatif yang dirasakan oleh mahasiswa bekerja antara satu danyang lainnya cenderung sama, berkaitan seputar kesulitan membagi waktu yang pada akhirnya akan mempengaruhi indeks prestasi. Salah satu penyebab dampak negatif yang paling dirasakan mahasiswa bekerja adalah kelebihan beban peran (role overload).
Menurut Rice (2008) tugas mahasiswa adalah menuntut ilmu setinggi-tingginya di perguruan tinggi. Hal ini bertujuan guna mempersiapkan diri untukmemiliki karir yang mempunyai konsekuensi ekonomi dan finansial. Salah satu bentuk persiapan karir yang dapat dilakukan oleh mahasiswa adalah dengan bekerja sambilan. Menurut pengamat pendidikan Utomo Dananjaya (dalam Jajang 2008), kuliah sambil kerja merupakan upaya membuka gerbang dunia kerjakarena akan mematangkan pola pikir individu untuk menghadapi dunia kerja, dapat menumbuhkan jiwa kemandirian, dan menghubungkan antara teori yang didapat di kampus dengan kenyataan yang ada di dunia kerja. kelebihan beban peran akan terjadi jika seseorang mempunyai terlalu banyak pekerjaan yang harus diselesaikan di bawah tekanan waktu dan jadwal yang sangat ketat, serta tidak sesuai dengan kemampuan. Selain menjadi akademisi di kampus, mahasiswa juga dituntut agar mampu memenuhi tanggung jawabnya ketika bekerja. Kelebihan beban peran dapat berefek buruk pada kesehatan fisik dan menimbulkan stres. Stres yang muncul akan mempengaruhi kondisi psikologis seseorang dan lebih jauh lagi akan mempengaruhi kesejahteraan diri. Berdasarkan pemaparan fenomena di atas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana manajemen waktu mahasiswa kerja part time di Universitas Negeri Semarang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalahnya adalah Bagaimana manajemen waktu mahasiswa kerja part time di Universitas Negeri Semarang?

1.3. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana manjemen waktu mahasiswa kerja part time di Universitas Negeri Semarang?

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.Manajemen Waktu 
2.1.1 Manajemen
Manajemen Kegiatan dalam pengelolaan organisasi, bukanlah merupakan hal yang aneh bila menjumpai beberapa definisi mengenai suatu konsep. Hal ini juga berlaku bagi definisi manajemen. Seperti juga istilah lain dalam ilmu sosial, ada lebih dari satu definisi mengenai manajemen. Salah satu definisi manajemen sebagaimana dicatat Encyclopedia Manajemen  (1994:511) berbunyi " Suatu ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk mencapai tujuan yang dilakukan dengan bantuan sejumlah sumber dengan cara efisien dan efektif ". Pencapaian sasaran melalui penggunaan manusia (men), bahan produksi (materials), dan mesin (machines) termasuk waktu (times). Namun demikian, benang merah pengertian manajemen adalah manajemen merupakan proses koordinasi berbagai sumberdaya organisasi (men, materials, machines, and time) dalam upaya mencapai sasaran organisasi. The Lian Gie dalam Effendi (2002:3) mendefinisikan manajemen sebagai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan terhadap sumber daya manusia dan alam untuk tujuan yang telah ditentukan. Stoner dalam Handoko (1995:8) mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Adapun Follet dalam Handoko (1995:8) mendefinisikan manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Keempat pendapat tersebut memaknai manajemen sebagai “proses” dan “seni”. 
Manajemen sebagai seni mengandung makna adanya kemampuan seseorang. Adapun proses merupakan cara sistematis dalam melakukan pekerjaan, sehingga manajemen sebagai proses adalah pelaksanaan pekerjaan tertentu yang saling terkait guna mencapai tujuan yang dikehendaki. Dari uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu proses yang khas terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan secara terpadu dalam rangka mencapai tujuan organisasi dengan memberdayakan sumber daya manusiasecara profesional dan sumber daya lainnya.
2.1.2. Waktu 
Menurut bahasa Yunani ada tiga istilah yang dapat diterapkan pada waktu, yaitu Hora, Chronosdan kairos. Hora memiliki pengertian waktu dalam arti sebagai suatu jangka waktu, dan Chronosadalah waktu dalam bilangan masa seperti jam, hari, minggu, bulan, tahun seterusnya, sedangkan Kairosadalah suatu waktu yang tidak pernah terulang lagi, sebab itu setiap waktu adalah sebagai suatu kesempatan yang harus dipergunakan karena tidak pernah waktu itu akan terulang lagi (http://www.indonesia.com/manajemenwaktu rohani, accesed: 22 Februari 2008). Paulus juga mendorong jemaat Kolose dan Efesus untuk bisa mempergunakan waktu yang ada dengan baik Hiduplah dengan penuh hikmat terhadap orang-orang luar, pergunakanlah waktu yang ada. Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu hidup, janganlah seperti orang bebal, tetapi seperti orang arif, dan 27 pergunakanlah waktu yang ada, karena hari-hari ini adalah jahat (Kol 4:5, Ef 5:15- 5:16, http://www.indonesia.com/manajemenwaktu rohani,accesed: 22 Februari 2008).

2.1.3.Manajemen Waktu
Manajemen waktu dengan cepat menjadi lebih penting baik dalam kehidupan pribadi individu maupun dalam susunan perusahaan, termasuk dalam hal ini adalah dalam bidang pendidikan terutama yangdilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya yang berhubungan dengan manajer, mulai dariadministrator puncak sampai pengawas di lini pertama. Pengelolaan waktu atau manajemen waktu yang baik sangat bermanfaat dalam pengertian penghematan biaya maupun pegawai. Dalam kata-kata Drucker dalam Timpe (2002:10) mengatakan ” Waktu adalah sumber yang paling langka dan jika itu tidak dapat dikelola, maka hal lainpun tidak dapat dikelola.” Maksudnya adalah untuk mempelajari aspek manusia dari perubahan sikap menuju pengelolaan lebih baik dari sumber waktu yang berharga. Berdasarkan riset yang dilakukan Jithendra M. Mishra dan Prabhakara Mishra dalam Timpe (2002:11) menyimpulkan ada lima bidang utama yang tidak boleh ditinggalkan dalam pengelolaan waktu atau manajemen waktu. Pertama, kesadaran bahwa sebagain besar waktu yang dihabiskan bersifat kebiasaan; kedua, bahwa penentuan sasaran pribadi sangat penting bagi manajemen yang benar;  ketiga, prioritas harus dikategorikan dan dikaji; keempat, bahwa komunikasi yang baik dan benar sangat esensial; kelima, bahwa menangguhkan mungkin merupakan halangan terbesar bagi pengelolaan waktu. 
Wilkinson dalam Timpe (2004:11) menyatakan bahwa sebenarnya, jika seseorang yang mengatur kehidupan dan membuatnya menyenangkan, sebagai permulaan yang dibutuhkan adalah mengatur waktu atau mengelola waktu dengan baik, tidak perlu dipertanyakan lagi dalam pengaturan waktu yang efektif merupakan kegiatan mendasar dalam lingkup berbagai kehidupan. Pada kenyataannya, sering terdapat perbedaan antara pencapai kehidupan sejati dan orang sibuk, tidak pernah sampai pada titik dimanapun. Sudah tidak perlu terkejut, kalau dalam seluruh kegiatan pendidikan pengaturan waktu menjadi sebuah kebutuhan. Namun jika ditinjau lebih dalam, akan dapat dilihat bahwa sebenarnya pengaturan waktu tidak jauh berbeda dengan manajeman diri. Pada kenyataanya, apabila tidak dapat mengatur atau mengelola waktu, tetapi dapat mengatur diri sendiri dalam setiap kesempatan. Kebanyakan para ahli sepakat bahwa sukses merupakan hasil dari kebiasaan. Oleh sebab itu, langkah pertama yang harus dilakukan adalah memperlancar bagaimana seseorang menggunakan waktu, yakni dimulai dengan kebiasaan mengendalikan diri. Kebiasaan ini dimulai sebagai pembuatan keputusan secara sadar terutama berkaitan dengan pengelolaan waktu atau manajemen waktu yang biasanya diabaikan. Menurut Yager (2005:16) terdapat tujuh prinsip manajemen waktu yang kreatif bahwa : selalu aktif (bukan reaktif), tentukan sasaran, tentukan prioritas dalam bertindak, pertahankan fokus, ciptakan tenggat waktu yang realistis, dan lakukan sekarang juga.
2.2.Mahasiswa
Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No.30 tahun 1990 adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Selanjutnya menurut Sarwono (1978) mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun.Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai predikat.
Mahasiswa menurut Knopfemacher (dalam Suwono, 1978) adalah merupakan insane-insan calon sarjana yang dalam keterlibatannyadengan perguruan tinggi ( yang makin menyatu dengan masyarakat), dididik dan di harapkan menjadi calon-clon intelektual. Dari pendapat di atas bias dijelaskan bahwa mahasiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan menjadi calon-calon intelektual.
2.3.Ketenagakerjaan Mahasiswa
Pada usia sekitar 18 tahun, seseorang mulai memasuki dunia mahasiswa. Menurut Handianto (dalam Erma, 2012), Mahasiswa adalah individu yang berusia 18 tahun atau lebih yang menempuh pendidikan di dalam lingkungan universitas atau perguruan tinggi . Mahasiswa adalah individu dalam usia remaja lanjut dan atau usia dewasa awal dengan karakteristiknya yang sedang menempuh pendidikan di suatu perguruan tinggi (Papalia & Olds dalam Erma, 2012). Menurut sarwono, mahasiswa adalah kelompok pelajar yang sudah menyelesaikan pendidikannya di sekolah menengah (umum/kejuruan) kemudian mendaftar dan diterima di univeritas. Kelompok pelajar yang disebut sebagai mahasiswa tersebut, di lihat dari segi umur berkisar 18 tahun sampai 30 tahun, dengan mayoritas umur sekitar 18 tahun sampai dengan 25 tahun (Jayanti dalam Erma, 2012). Pada masa 18 tahun sampai dengan 25 tahun inilah masa usia mahasiswa yang sebenarnya. Pada usia tersebut mahasiswa digolongkan pada masa dewasa awal. 
Mahasiswa mempunyai kemampuan mendekati kapasiitas maksimum untuk memperoleh dan mengolah pengetahuan. Masa ini merupakan waktu bagi penyelesaian masalah secara sistematis dan pencapaian tingkat kretifitas yang baru. Melalui kuliah individu mengalami tantangan akademis dan sosial yang mengarahkannya pada pengembangan intelektualitas dan moral (Erma, 2012). Pendidikan yang sempit hanya di dalam bidangnya tidak cukup untuk menyadari potensi yang dimiliki oleh seseorang. Mahasiswa kemudian tidak hanya belajar di bangku perkuliahaan tetapi juga perlu menambah ilmunya dalam hal ini dengan bersosialisasi, beroragnisasi dan bekerja. Dengan demikian mahasiswa cenderung lebih berkembang, memiliki banyak peluang untuk mengeksplorasi berbagai gaya hidup dan nilai, menikmati kemandirian yang lebih besar dari pengawasan orang tua dan mungkin lebih tertantang secara intelektual dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.Namun disisi lain, mahasiswa yang baru memasuki dunia perkuliahan akan mengalami perubahan besar dalam kehidupannya, seperti mengalami setres. Tekanan untuk berhasil di perguruan tinggi, memperoleh pekerjaan bergengsi, dan menghasilkan banyak uang, merupakan masalah yang di alami  oleh banyak mahasiswa. 
Menurut Soldweldel (dalam Suci, 2009) keberhasilan pada tingkat kuliah ditentukan oleh kemandirian seseorang mahasiwa dalam mengatur dirinya. Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang bekerja adalah  mahasiswa yang mengambil peran sebagai orang yang mempersiapkan diri dalam keahlian tertentu dalam tingkat pendidikan tinggi sambil melakukan suatu aktivitas yang dilakukan untuk orang lain dengan memberikan talenta mereka kepada majikan untuk mendapatkan imbalan.















BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Wawancara
3.1.1. Pengertian Wawancara
Menurut Sugiyono, (2013 : 194) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. 
3.1.2. Jenis Wawancara
1. Wawancara Terstruktur 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul biladata mencatatnya.
2. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan
.
3.2 Observasi
Menurut Sugiyono (2013:203) observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kueisioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

3.3.Kuesioner (Angket)
	Menurut Sugiyono (2013:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabanya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.

3.4. Dokumentasi
	Menurut Suharsimi Arikunto, (2013 : 231) dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
	Dalam penelitian ini kami mendokumentasikan bukti munculnya konflik melaui media sosial facebook dan website, dokumen konstitusi dasar keluarga mahasiswa universiats negeri semarang, Undang-Undang Keluarga Mahasiswa Universitas Negeri Semarang Nomor 2 Tentang Pengawasan Badan Eksekutif Mahasiswa Keluarga Mahasiswa Universitas Negeri Semarang. 










BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggran Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	3000.000

	2.
	Bahan habis pakai
	2000.000

	3.
	Perjalanan
	1500.000

	4.
	Lain-lain
	4000.000

	JUMLAH
	        10.500.0000




Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan
	
	√
	 √
	
	

	2.
	Survei Kondisi Sekitar Masyarakat
	√
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program Penelitian :
	
	
	
	
	

	
	a. Di lapangan
	√
	√
	
	
	

	
	b. Pencarian alternatif data
	
	√
	
	
	

	
	c. Observasi lahan
	
	√
	√
	
	

	
	d. Penyuluhan 
	
	√
	
	
	

	
	e. Pengolahan dan penanaman lahan
	
	√
	
	
	

	4.
	Evaluasi
	
	
	√
	√
	

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	√
	

	6.
	Pengadaan
	
	
	
	√
	

	7.
	Laporan Akhir
	
	
	
	
	√
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Erma Erviana

	2
	Jenis Kelamin  
	P

	3
	Program Studi   
	PAP/ Pendidikan Ekonomi

	4
	NIM
	7101412265

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Banjarnegara, 05 Desember 1993

	6
	E-mail   
	Ema.ervi16@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085643143296


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 2 Kenteng
	SMPN 1 Banjarnegara
	SMKN 1 Bawang

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus       
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	
	
	

	2   
	
	
	

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir 
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
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